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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untuk mendeskripsikan keadaan

lokasi penelitian dan mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

Dari beberapa hal tersebut, nantinya dapat mengetahui apakah “strategi guru Al

qur’an Hadist yang diterapkan dalam meningkatkan kedisiplinan membaca Al

Qur’an siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung” dapat dilaksanakan dengan baik.

1. Gambaran UmumMTs Negeri 2 Tulungagung

Gambaran umum lokasi penelitian diperoleh dari hasil observasi

lapangan. Observasi merupakan kegiatan pemantauan atau monitoring yang

bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang suatu hal yang diamati.

Gambaran umum ini tidak hanya peneliti dapatkan dengan observasi,

melainkan juga didapat melalui dokumen serta data sekolah.

Untuk mengetahui gambaran umum MTs Negeri 2 Tulungagung

diperlukan penjabaran yang cukup luas agar gambaran lembaga pendidikan ini

dapat dipahami dengan mudah. Diantara hal-hal yang dapat dijabarkan dari

gambaran umum MTs Negeri 2 Tulungagung meliputi: identitas sekolah,
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sejarah berdirinya, visi dan misi serta tujuan Madrasah tersebut.
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a. Identitas Sekolah

Nama Madrasah : MTsN 2 TULUNGAGUNG

Alamat : Jl. Raya Tanjung Ds. Tunggangri Kec. Kalidawir Kab.

Tulungagung Telp. (0355) 591032 Kode Pos 66281

NSS / NSM / NDS : 21135040003

Jenjang Akreditas : A

Tahun Didirikan : 1961

Tahun Beroperasi : 1961

Tahun Penegerian : 1968

Waktu Belajar : Pagi hari

b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 2 Tulungagung

Madrasah berdiri pertama tahun 1961 bernama PGAP (Pendidikan

Guru Agama Pertama), didirikan oleh Bapak H. Moh. Sirath dan Bapak

Abdul Muntholib, dengan Kepala Madrasah Bapak Sudarso. Bapak Sudarso

menjadi kepala sekolah sampai tahun 1968. Di bawah kepemimpinan Bapak

Sudarso pada tahun 1968 PGAP mengalamai perkembangan yang

menggembirakan dengan jumlah ±300 siswa yang dibagi dalam 6 kelas.

Pada tahun 1968 status Madrasah berubah menjadi Negeri dengan nama

MTsN Tunggangri dengan Kepala Madrasah Bapak H. Ghufron Zamzami
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Dahlan. Dibawah kepemimpinan Bapak H. Ghufron Zamzami Dahlan pada

tahun 1970 Madrasah mengalamai perkembangan yang sangat pesat

dengan jumlah ± 900 siswa yang dibagi dalam 18 kelas.

Tahun 1971 MTsN dipecah menjadi 2 lembaga, yaitu MTsN 2

Tulungagung dan MTs Aswaja Tunggangri dengan pembagian 12 kelas

untuk MTsN 2 Tulungagung dan 6 kelas untuk MTs Aswaja Tunggangri.

Adapun Kepala MTsN 2 Tulungagung masih tetap dipegang oleh Bapak H.

Ghufron Zamzami Dahlan hingga tahun 1991 dengan mencapai akselerasi

jumlah siswa yang signifikan. Kemudian pada tahun 1991 juga terjadi

pergantian Kepala Madrasah dari Bapak H. Ghufron Zamzami Dahlan

digantikan oleh Bapak Drs. H. Achmad Chalid. Selama kurun waktu tahun

1991-2001 Kepala Madrasah dipegang oleh Bapak Drs. H. Achmad Chalid

dengan jumlah siswa mengalami peningkatan hingga 1.050 siswa dan

jumlah kelas menjadi 21 ruang.

Tahun 2001-2006 Madrasah dipimpin oleh Bapak H. A. Dhofir, S.Ag.

dengan jumlah siswa mencapai 1.149 dan jumlah kelas 27 ruang. Tahun

2006-2008 Madrasah dipimpin oleh Bapak Drs. H. Widji dengan jumlah

siswa mencapai 1.153 dan jumlah kelas 27 ruang. Tahun 2008-2011

Madrasah dipimpin oleh Bapak Drs. H. Kirom Rofi’i, M.Pd.I dengan jumlah

siswa 1.163 dan jumlah ruang kelas 27 ruang. Tahun 2011 sampai awal
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2018 Madrasah dipimpin oleh Bapak Drs. H. Kahfi Nurudduja dengan

jumlah siswa mencapai 1.206 dengan jumlah ruang kelas 32 ruang. Dan

pada awal tahun 2018 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak Drs. H. Ali

Anwar, M.Pd dengan jumlah siswa mencapai 1.182 dengan jumlah Ruang

Belajar 32 Ruang.

c. Visi, Misi dan Tujuan Madasrah

Visi madrasah adalah memiliki keunggulan dalam pengetahuan,

keterampilan, dan teknologi yang dilandasi adanya keimanan dan

ketaqwaan yang mantap terhadap Allah. Dengan rincian sebagai berikut:

1) Terwujudnya pribadi disiplin, tertib, dan berakhlak mulia

2) Terwujudnya kurikulum 2013 sesuai dengan kebutuhan Madrasah

3) Terwujudnya proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan

berbasis ICTL

4) Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang relevan

5) Terwujudnya manajemen pengelolaan pendidikan yang ter standar

6) Terwujudnya sistem penilaian pendidikan

7) Terwujudnya penggalangan biaya pendidikan yang memadai

8) Terwujudnya madrasah ramah lingkungan

9) Terwujudnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan.

Adapun misi yang tertulis di MTs Negeri 2 Tulungagung adalah
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sebagai berikut:

1) Melaksanakan pengembangan kurikulum

2) Meningkatkan pengembangan proses pembelajaran

3) Meningkatkan dalam kompetensi kelulusan

4) Melaksanakan pengembangan SDM yang berakhlakul karimah

5) Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan

6) Melaksanakan pengembangan manajemen madrasah

7) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan

8) Melaksanakan peningkatan penilaian prestasi akademik dan non

akademik

9) Mewujudkan proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan

menyenangkan

10) Mewujudkan sistem informasi manajemen berbasis ICT.

Selain memiliki visi dan misi, dalam sebuah Madrasah juga memiliki

tujuan untuk dicapai. Adapun tujuan Madrasah ini sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan program peningkatan mutu dan pengembangan

sumberdaya manusia melalui peningkatan kualitas sistem pendidikan

2) Meningkatkan kegemaran membaca dan menghafal Al Qur’an

3) Membiasakan ibadah wajib dan sunnah dalam kehidupan sehari-hari

dengan bimbingan dan keteladanan dari tenaga pendidik dan tenaga
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kependidikan

4) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik yang mampu

bersaing ditingkat lokal dan nasional

5) Menemukan bakat dan minat dan talenta peserta didik untuk

dikembangkan di masyarakat dan di pendidikan lanjut

6) Mengantarkan peserta didik menuju pendidikan lanjutan tingkat atas

yang berkualitas sesuai minat peserta
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2. Penyajian Data Penelitian

a. Gambaran Nyata Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama berada di MTs Negeri 2

Tulungagung dan berinteraksi dengan warga sekolah, diketahui bahwa

gambaran nyata dari kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an sudah

nampak pada diri siswa. Ada beberapa kegiatan sekolah yang mendukung

dalam mendisiplinkan siswa untuk senantiasa membaca Al Qur’an.1 Dengan

adanya kegiatan-kegiatan tersebut, dapat menyadarkan warga sekolah

akan pentingnya membaca Al Qur’an. Hal ini terbukti sesuai dengan

pengamatan peneliti dan juga berdasarkan hasil wawancara dengan guru Al

Qur’an Hadist, siswa dan waka kurikulum.

Kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an dapat diketahui dengan

adanya pembiasaan membaca surat Yasin bersama di Masjid sebelum

kegiatan pembelajaran dimulai. Salah satu siswa membaca surat Yasin

dengan memakai pengeras suara yang kemudian dibarengi oleh semua

siswa. Hal tersebut dilakukan setiap hari sebelum masuk ke kelas masing-

masing. Berdasarkan observasi, siswa-siswi beserta para guru

melaksanakan sholat Dhuha berjamaah. Dan sebelum melaksanakan sholat

1Hasil observasi: hari Sabtu, tanggal 19 Januari – hari Jumat, 22 Maret 2019 di MTs Negeri 2
Tulungagung.
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dhuha berjamaah, membaca asmaul khusna dan membaca surat Yasin

bersama-sama.2

Gambar 4.1: Membaca Asmaul Khusna dan Surat Yasin3

Kedisiplinan membaca Al-Qur’an siswa yang nampak pada hasil

observasi di atas juga disebutkan oleh Bapak Syahrul selaku Waka

kurikulum dan juga sebagai guru Matematika di MTs Negeri 2 Tulungagung

sebagai berikut:

Tiap pagi 06.30 itu anak-anak sudah di Masjid, kemudian membaca

asmaul khusna juga membaca surat yasin kemudian sholat dhuha.

Kan kalau bel masuk pelajaran jam 07.00 WIB. Kemudian khusus

untuk hari jumat itu tidak membaca surat Yasin, akan tetapi hanya

asmaul khusna, tahlilan untuk khataman juga dan kemudian sholat

dhuha berjamaah.4

2Hasil Observasi: hari Sabtu, tanggal 19 Januari 2019, pukul 06.41 WIB, di Masjid sekolah.
3Hasil Dokumentasi: hari Kamis, tanggal 24 Januari 2019, pukul 06.40 WIB di Masjid sekolah.
4Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019 pukul

10.21 WIB, di perpustakaan sekolah.
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Sebelum membaca Al-Qur’an, secara bersama-sama siswa membaca

asmaul husna terlebih dahulu. Setelah selesai, siswa serempak membaca

Al-Qur’an. Kegiatan tersebut dilakukan di Masjid sekolah baik sekolah Timur

maupun di sekolah Barat. Setiap harinya siswa selalu diusahakan untuk

membaca Al-Qur’an meskipun hanya satu ayat saja. Hal ini sesuai dengan

pernyataan dari Bapak Nuruddin selaku guru Al qur’an Hadist sebagai

berikut;

...membaca Al-Qur’an tiap pagi ada, yaitu mulai pukul 6.40 WIB

secara bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai. Yakni membaca

asmaul khusna dulu kemudian membaca surat Yasin. Ya.. setidaknya

agar siswa itu selalu membaca Al-Qur’an setiap harinya.5

Pernyatan dari Bapak dan Ibu guru di atas juga ditambahkan dengan

pernyataan siswa kelas VIII, ia mengungkapkan bahwa kegiatan membaca

Al-Qur’an yang dilaksanakan sehari-hari di sekolah sebagai berikut;

iya setiap pagi sebelum pelajaran dimulai ada membaca asmaul husna

dan membaca Yasin mbak di Masjid bareng-bareng gitu..6

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat diketahui bahwa

5Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah Barat.

6 Wawancara dengan siswa, Alisya VIIID: hari Kamis, tanggal 28 Februari 2019 pukul 09.59
WIB, di Masjid sekolah Timur.
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siswa MTs Negeri 2 Tulungagung telah rutin melaksanakan kegiatan

membaca Al-Qur’an. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebelum kegiatan

pembelajaran dimulai. Dan dapat disimpulkan, bahwasannya pembiasaan

membaca Al-Qur’an setiap pagi hari akan menambah kemampuan siswa

dalam membaca Al-Qur’an. Dengan adanya pembiasaan ini siswa-siswi akan

memiliki sikap disiplin untuk membaca Al-Qur’an. Selain itu, sudah tertulis

jelas di dalam tujuan dari Madrasah ini yaitu disebutkan bahwa tujuan dari

Madrasah untuk meningkatkan kegemaran membaca Al Qur’an siswa.

Dengan demikian kegiatan membaca Al Qur’an di MTs Negeri 2

Tulungagung ini berjalan lancar tanpa harus menunggu perintah dari guru,

siswa sudah terbiasa untuk membaca sendiri secara bersama-sama di

Masjid Sekolah.

Gambar 4.2 Tujuan MTs Negeri 2 Tulungagung7
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b. Strategi Guru Al Qur’an Hadist yang Diterapkan dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung

Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an

perlu adanya strategi tertentu yang digunakan. Strategi yang tepat akan

menghasilkan kedisiplinan secara optimal tanpa adanya tuntutan dan

tekanan yang berlebihan. Dalam hal ini strategi yang dimaksud adalah

strategi khusus dari guru Al Qur’an Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan

siswa dalam membaca Al Qur’an baik di sekolah maupun di rumah.

Latar belakang adanya strategi khusus dari guru Al Qur’an Hadist

adalah masih adanya siswa yang kurang berminat dan kurang lancar dalam

membaca Al Qur’an. Selain itu, memang karena membaca Al Qur’an itu

sendiri adalah merupakan ibadah bagi ummat muslim. Hal inilah yang

menjadikan motivasi bagi guru Al qur’an Hadist untuk menerapkan

beberapa strategi untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam membaca

Al Qur’an di MTs Negeri 2 Tulungagung.

Berkaitan dengan hal di atas, strategi guru Al Qur’an Hadist untuk

meningkatkan kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an di MTs Negeri 2

Tulungagung adalah dalam bentuk program dan kegiatan, Bapak Nuruddin

menuturkan bahwa:

Di madrasah ini memang sudah memprogramkan banyak sekali
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kegiatan tentang keagamaan terutama dalam hal beribadah. Seperti

agar siswa disiplin sholat sunnah, disini juga diadakan sholat Dhuha

berjamaah. Dan untuk kegiatan siswa dalam membaca Al Qur’an di

sekolah ini alhamdulillah sudah ada. Akan tetapi, ya masih ada anak

yang kurang motivasinya untuk membaca Al Qur’an. Nah hal inilah

yang kemudian saya membuat kegiatan untuk meningkatkan

kedisiplinan siswa tersebut dalam membaca Al Qur’an, baik di rumah

ataupun di sekolah.8

Menurut hasil pengamatan dan wawancara serta dokumentasi

peneliti, strategi yang digunakan Guru Al Qur’an Hadist untuk

mendisiplinkan siswa tidak hanya dengan satu cara. Adapun strategi yang

pertama yaitu dengan mengadakan kegiatan khotmil Qur’an setiap minggu

sekali untuk semua kelas, yakni mulai dari kelas VII, kelas VIII dan kelas IX.9

Berikut pernyataan dari Bapak Nuruddin sebagai Guru Al qur’an Hadist:

Strategi dari saya ada. Alhamdulillah ini sudah berjalan kegiatan

khotmil Qur’an di setiap minggu sekali. Kemudian pada setiap hari

jumatnya dilakukan khataman bersama-sama di masjid sekolah

sebelum melaksanakan sholat Dhuha.10

Pernyataan dari Bapak Nuruddin tersebut diperkuat dengan ungkapan

8Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.

9Hasil observasi: hari Jumat, tanggal 26 Januari 2019, pukul 06.41 WIB, di Masjid sekolah.
10Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari

2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.
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Bapak Syahrul selaku Waka Kurikulum menegaskan bahwasanya:

Iya.. dari pihak Bapak Nuruddin sebagai guru Al qur’an Hadist sendiri

memiliki strategi sendiri, yaitu dengan mengadakan khotmil Quran

untuk anak-anak, agar siswa lebih disiplin dalam membaca Al Qur’an.

Dan setiap hari jumatnya itu diadakan khataman Qur’an bersama di

masjid sekolah sebelum melaksanakan sholat Dhuha. Ya seperti

biasanya membaca tiga surah terakhir dari Al Qur’an dan doa khotmil

Qur’an, seperti itu.11

Kegiatan khotmil Qur’an yang dilakukan setiap minggu sekali ini

berjalan lancar sesuai dengan harapan. Dengan adanya kegiatan khotmil

Qur’an anak menjadi terbiasa untuk membaca Al Qur’an, sehingga secara

tidak langsung dapat menumbuhkan serta meningkatkan kedisiplinan siswa

dalam membaca Al Qur’an. Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Nuruddin

demikian:

Dengan anak terbiasa mendapat jatah untuk membaca Al Qur’an,

dengan begitu juga mereka bisa terbiasa dan berdisiplin untuk

membaca Al Qur’an.12

Pelaksanaan kegiatan khotmil Qur’an ini adalah setiap minggu sekali.

Setiap kelas harus mengkhatamkan Al Qur’an, dengan demikian setiap

11Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019
pukul 10.21 WIB, di depan perpstakaan sekolah.

12 Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Jumat, tanggal 1 Maret
2019 pukul 9.00 WIB, di Ruang Kantor.
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siswa memiliki jatah untuk mengkhatamkan 1 juz. Pembacaan Al Qur’an

tersebut bisa dilakukan di sekolah maupun di rumah masing-masing siswa.

Dan untuk mengontrol pembacaan Al Qur’an tersebut, guru Al Qur’an

Hadist menyediakan blangko pengendali kegiatan khotmil Qur’an per kelas.

Demikian pernyataan guru Al Qur’an Hadist:

Setiap siswa itu harus mengatamkan 1 juz dan sudah ada jadwal

absennya, siapa-siapa yang bertugas membaca juz 1 sampai 30. Dan

siswa satu dengan lainnya itu saling memotivasi, misal besok lusa

waktunya khataman mereka saling mengingatkan.13

Berdasarkan pernyataan dari guru Al Qur’an Hadist tersebut,

diperkuat dengan hasil dokumentasi sebagai berikut:

13Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.
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Gambar 4.3: Contoh Blangko Pengendali Kegiatan Khotmil Qur’an14

14Hasil Dokumentasi: diperoleh hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019 pukul 9.00 WIB, di Ruang
Kantor.
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Selain adanya kegiatan khotmil Qur’an, adapun strategi lain yang

masih menyangkut dengan peningkatan kedisiplinan siswa dalam membaca

Al Qur’an, yaitu seperti pernyataan Bapak Nuruddin selaku Guru Al Qur’an

Hadist sebagai berikut:

Saya juga mengadakan strategi selain yang tadi itu, yaitu dengan

mengadakan bimbingan membaca Al Qur’an bagi siswa yang mau dan

yang menurut saya membutuhkan bimbingan lebih dalam hal

membaca Al Qur’an. Saya berharap dengan adanya kegiatan ini agar

siswa bisa benar dan fasih dalam membaca Al Qur’an. Selain itu, yang

utama adalah dengan adanya bimbingan ini siswa bisa lebih mencintai

Al Qur’an dan menimbulkan sikap disiplin untuk membaca Al Qur’an,

seperti itu..15

Hal ini juga ditambahkan oleh Bapak Syahrul, beliau mengatakan

bahwasanya:

Selain adanya khotmil Qur’an itu, juga diadakan jam ekstra bimbingan

Al-Qur’an yang dibimbing langsung oleh guru Al qur’an Hadist ya

Bapak Nuruddin tersebut.16

Pernyatan di atas juga sesuai dengan pernyataan siswa kelas VII yang

mengungkapkan bahwa kegiatan bimbingan membaca Al-Qur’an juga

15Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.

16Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019
pukul 10.21 WIB, di perpustakaan sekolah.
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dilaksanakan untuk mendisiplinkan siswa dalam membaca Al-Qur’an:

Iya, ada bimbingan Al-Qur’an kak. Saya juga ikut kegiatan bimbingan

Al-Qur’an tersebut bersama pak Nuruddin. Bimbingannya setiap hari

kamis setelah pulang sekolah sekitar jam 13.45 sampai kurang lebih

jam 14.50 kak.17

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa selain dengan adanya

khotmil Qur’an, siswa juga melaksanakan kegiatan bimbingan Al Qur’an.

Kegiatan bimbingan Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari kamis setelah

pulang sekolah, yakni sekitar pukul 13.45 WIB sampai kurang lebih pukul

14.50 WIB. Bimbingan Al Qur’an ini dilakukan agar siswa bisa lebih

mencintai Al Qur’an dengan demikian dapat menimbulkan sikap rajin dan

disiplin untuk selalu membaca Al Qur’an.

Adapun strategi-strategi tersebut dilakukan tentunya agar siswa bisa

memiliki sikap disiplin dalam membaca Al Qur’an dan tidak lain adalah

untuk mencapai tujuan Madrasah, yakni meningkatkan kegemaran

membaca Al Qur’an siswa. Hal ini disampaikan oleh guru Al Qur’an Hadist

yaitu:

Ya kalau dari saya itu... yang saya lakukan selama ini dalam mengajar

atau lebih khusus terkait dengan kedisiplinan siswa dalam membaca

Al Qur’an ini yaitu dengan menyuruh siswa membaca surat yang ada

dalam mata pelajaran secara bergiliran. Harapan saya selain agar
17Wawancara dengan siswa, Liana Fatimatus VIIC: hari Sabtu, tanggal 05 April 2019 pukul

10.35 WIB, di depan kantor.
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mereka lancar dan terbiasa membaca Al qur’an, juga agar bisa

sedikit-sedikit hafal. Dan saya juga selalu memberikan motivasi

kepada siswa bahwa membaca Al Qur’an itu adalah merupakan suatu

ibadah yang utama. Selain itu, bacaan Al Qur’an yang baik dan benar

sangat penting bagi kehidupan kita sehari-hari. Ya.. seperti saat

sholat, di dalamnya kita membaca Al Qur’an juga. Oleh karena itu,

kita harus memiliki sikap disiplin untuk selalu membaca Al Qur’an

agar bisa lancar dalam bacaan sholat juga. Ya intinya disiplin membaca Al

Qur’an itu sangat penting. Karena membacanya saja sudah bernilai

ibadah, apalagi kalau rajin dan disiplin dalam membacanya. 18

Dengan adanya kegiatan-kegiatan di atas, harapan yang tersirat

sebagai seorang guru Al qur’an Hadist, Bapak Nuruddin meyampaikan

bahwa:

Harapan kami dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut, kebiasaan

siswa membaca Al Quran yang sudah ada ini semoga berjalan terus.

Artinya tidak putus kalau sudah tamat dari Tsanawiyah, bisa berlanjut

kebiasaan membaca di rumah dan juga di masyarakat bahkan di

sekolah lanjutanpun semoga tetap bisa berjalan.19

Adapun harapan tersebut juga dituturkan oleh Bapak Syahrul selaku

Waka Kurikulum sebagai berikut:

18 Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.

19 Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.
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Yang jelas harapan kami kebiasaan siswa membaca Al Quran tidak

hanya di Madrasah ini, semoga bisa berlanjut sampai nanti di tingkat

pendidikan yang lebih tinggi. Ya intinya jangan sampai lupa untuk

selalu membaca Al Qur’an.20

Dari paparan di atas, strategi pertama yang digunakan oleh guru Al

qur’an Hadist untuk meningkatakan kedisiplinan membaca Al-Qur’an siswa

yaitu dengan mengadakan khotmil Qur’an setiap minggu sekali. Selain

kegiatan khotmil Qur’an, strategi lain yang dilakukan adalah dengan

mengadakan bimbingan Al-Qur’an setiap hari kamis seusai sekolah. Dan

telah dipaparkan juga bahwa harapan dengan adanya strategi tersebut

dapat meningkatkan kedisiplinan membaca Al-Qur’an siswa baik di sekolah

maupun di rumah.

c. Faktor-faktor Yang Mendukung dan Menghambat serta Solusi dari

Penerapan Strategi Peningkatan Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di

MTs Negeri 2 Tulungagung

Dalam sebuah proses peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an

tentunya tidak luput dari faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

proses peningkatan itu sendiri. Demikian juga dalam proses penerapan

20Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019
pukul 10.21 WIB, di perpustakaan sekolah.
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strategi peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an yang ada di MTs

Negeri 2 Tulungagung, tentunya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor

pendukung juga faktor penghambat.

Menurut peneliti ada beberapa faktor yang mendukung penerapan

strategi peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Syahrul selaku

Waka Kurikulum:

Untuk sarana dan prasarana saya rasa sudah mendukung, karena

untuk mengadakan khataman Qur’an dan demikian juga bimbingan Al

Qur’an itu dilaksanakan di Masjid juga. Dan kerjasama dari pak

Nuruddin sendiri ke orangtua wali itu sangat baik, biasanya juga

diadakan pertemuan untuk membahas hal tersebut.21

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Guru Al qur’an Hadist, Bapak

Nuruddin yang menuturkan sama bahwa:

Ada, faktor pendukungnya itu diantaranya yaitu jumlah siswa yang

banyak, lebih dari 30 anak dalam satu kelas sehingga memudahkan

untuk pembagian juz. Terus yang kedua, antar anak itu saling

memotivasi, sehingga apabila besok lusa tarulah akan khataman maka

akan saling memotivasi atau mengingatkan temannya. Kalau untuk

sarana prasarana saya rasa juga sudah mencukupi.22

21Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019
pukul 10.21 WIB, di perpustakaan sekolah.

22Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.
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Dapat diketahui dari uraian di atas, bahwa strategi Guru Al qur’an

Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an di

MTs Negeri 2 Tulungagung terdapat faktor pendukung yang cukup baik dari

lingkungan sekolah. Faktor ini mendukung berjalannya kegiatan-kegiatan

untuk menerapkan strategi Guru Al qur’an Hadist untuk meningkatkan

kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an.

Selain faktor pendukung, tentunya sudah pasti juga ada faktor

penghambat. Adapun faktor yang menghambat strategi Guru Al qur’an

Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung salah satunya terletak pada siswa sendiri sebagai

individu. Dimana setiap siswa memiliki karakteristik dan kemampuan yang

berbeda. Sehingga bisa muncul kurangnya kesadaran siswa dalam

beribadah. Masih terdapat siswa yang tidak disiplin, seperti bercanda dan

bergurau ketika membaca surat Yasin bersama-sama. Hal ini sesuai dengan

ucapan Bapak Nuruddin saat diwawancarai yaitu sebagai berikut:

Ada,, faktor penghambatnya yaitu begini, kita memaklumi bahwa

anak itu datangnya heterogen. Artinya kemampuan anak dalam

membaca Al Qur’an itu juga berbeda-beda. Latar belakang mereka

juga berbeda-beda. Sehingga tidak semua anak ini lancar bersama,

ada yang memang masih perlu pembenahan dalam hal bacaan Al
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Quran yang kurang lancar.23

Berkaitan dengan faktor yang menghambat strategi Guru Al qur’an

Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an

ini, dikatakan demikian juga oleh Bapak Syahrul bahwa:

Ya kalau kendalanya itu biasanya itu ke person masing-masing anak.

Dan yang kedua dukungan dari orangtuanya. Karena kalau perkiraan

saya itu hampir 50% orangtua itu banyak yang TKI, jadi yang

mendampingi anak untuk membaca Al Qur’an di rumah itu kurang.

Biasanya hanya ibuknya, atau hanya bapaknya, bahkan jika kedua

orang tuanya TKI ya hanya mbahnya seperti itu. Jadi, bisa juga karena

kurangnya dorongan dan motivasi dari kedua orangtuanya.24

Adapun solusi dari adanya faktor yang menghambat penerapan

strategi guru Al Qur’an Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan membaca

Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung dapat dilakukan dengan

beberapa hal. Sebagaimana Bapak Nuruddin telah menuturkan bahwa:

Antaranya ya tadi.. dengan adanya waktu khusus pembinaan dan

yang kedua, saat jam pembelajaran berlangsung juga bisa kita

selipkan untuk pembinaan dan memberi motivasi pada anak untuk

membaca serta menulis Al Quran.25

23 Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah.

24Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019
pukul 10.21 WIB, di perpustakaan sekolah.

25Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
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Solusi dari hal di atas juga diungkapkan oleh bapak Syahrul selaku

Waka kurikulum sebagai berikut:

Adapun dari para guru itu memberikan motivasi kepada anak betapa

pentingnya membaca Al Qur’an itu. Biasanya diselipkan pada waktu

guru mengajar.26

Dari uraian wawancara di atas, dapat diketahui bahwa faktor yang

mendukung penerapan strategi guru Al Qur’an Hadist untuk meningkatkan

kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung ini

yaitu jumlah siswa yang mencukupi untuk melakukan khotmil Qur’an per-

kelas, yakni dalam satu kelas ada lebih dari 30 siswa, kemudian sarana dan

prasarana juga sudah memadai, ketelatenan dan kesabaran dari Bapak Ibu

Guru, dan kerjasama yang baik antara guru Al Qur’an Hadist dan orangtua

siswa.

Adapun faktor-faktor yang menghambat penerapan strategi ini

muncul dari siswa itu sendiri. Dimana siswa datang secara heterogen,

dengan demikian dalam hal belajar dan karakter mereka berbeda-beda juga

memiliki cirinya sendiri. Ada siswa yang belajar dan menangkap penjelasan

26Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019
pukul 10.21 WIB, di perpustakaan sekolah.
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dari guru dengan cepat, dan ada juga siswa yang lambat dalam menerima

penjelasan guru. Selain itu, mereka juga kadang memiliki rasa malas dalam

membaca dan mengikuti bimbingan Al Qur’an. Faktor penghambat ini dapat

diatasi dengan adanya kegiatan bimbingan Al Qur’an dan dengan nasehat

serta motivasi langsung dari para guru khususnya guru Al Qur’an Hadist

mengenai pentingnya membaca Al Qur’an bagi setiap muslim.
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B. Temuan penelitian

Temuan penelitian merupakan suatu hal yang penting yang ada dalam

sebuah penelitian. Sebab, pada bagian ini peneliti benar-benar menampakkan

objektifitas dalam melakukan analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan.

Temuan tersebut peneliti peroleh dari sumber data yang telah peneliti tentukan

melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian ini

mengemukakan tentang data yang yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai

strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kedisiplinan membaca Al

Qur’an siswa. Pembahasan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Gambaran Nyata Kedisiplinan membaca al Qur’an siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung

Dalam hal ini peneliti memperoleh temuan-temuan terhadap

gambaran nyata kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung, secara umum adalah sebagai berikut:

Secara keseluruhan, MTs Negeri 2 Tulungagung dalam hal

mendisiplinkan siswa untuk membaca Al Qur’an sudah sangat baik. Dapat

dilihat dengan adanya kegiatan keseharian siswa yang rutin dilaksanakan

siswa yang dapat mendukung untuk senantiasa rajin dan berdisiplin untuk

membaca Al Qur’an. Jika dilihat dari lingkungan sekolah juga sangat

mendukung adanya peningkatan kedisiplinan siswa dalam membaca Al
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Qur’an. Peneliti memilih kedisiplinan membaca Al Qur’an karena menurut

peneliti, siswa biasanya paling enggan untuk melakukannya, dan di MTs

Negeri 2 Tulungagung ini bisa dikatakan berhasil dalam hal membimbing

kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa baik di sekolah maupun di rumah.

Setiap pagi, siswa dilatih membaca Al-Qur’an bersama sebelum

kegiatan belajar dimulai. Dalam pelaksanaannya, ketika pukul 06.40, siswa

sudah harus berada di Masjid sekolah untuk membaca asmaul khusna,

kemudian membaca surat Yasin bersama-sama, yang kemudian dilanjutkan

dengan sholat Dhuha berjamaah.

Berdasarkan pengamatan peneliti, benar adanya kegiatan di atas dan

dilakukan pagi sebelum masuk ke dalam kelas masing-masing. Dan menurut

peneliti juga berdasarkan wawancara serta dokumentasi, secara

keseluruhan MTs Negeri 2 Tulungagung dalam hal mendisiplinkan siswa

untuk membaca Al Qur’an sudah baik.

2. Strategi Guru Al qur’an Hadist Yang Diterapkan Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung

Untuk meningkatkan kedisiplinan Membaca Al Qur’an siswa perlu

adanya strategi tertentu yang digunakan. Adapun strategi yang digunakan

oleh Guru Al qur’an Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan Membaca Al

Qur’an di MTs Negeri 2 Tulungagung adalah sebagai berikut:
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a. Mengadakan khotmil Qur’an setiap minggu sekali, kemudian pada

hari jumat pagi dilakukan khataman Qur’an bersama di masjid

sekolah.

b. Dengan mengadakan bimbingan Al-Quran, khususnya kepada siswa

yang belum lancar membaca Al-Quran dan semua siswa yang mau

mengikuti bimbingan tersebut.

3. Faktor-faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Serta Solusi Dari

Penerapan Strategi Peningkatan Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di

MTs Negeri 2 Tulungagung

Dalam sebuah proses peningkatan kedisiplinan beribadah tentunya

tidak luput dari faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses

peningkatan itu sendiri. Demikian juga dalam proses penerapan strategi

peningkatan kedisiplinan beribadah yang ada di MTs Negeri 2 Tulungagung

ini. Tentunya juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat.

Adapun faktor-faktor yang mendukung strategi peningkatan

kedisiplinan beribadah siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung sebagai berikut:

a. Jumlah siswa yang mencukupi untuk melakukan khotmil Qur’an per-

kelas, yaitu dalam satu kelas ada lebih dari 30 siswa dan

mengkhatamkan Al Qur’an dalam satu minggu.

b. Sarana dan prasarana yang sudah memadai, karena untuk mengadakan



115

kegiatan dalam mengaplikasikan strategi dari guru Al qur’an Hadist itu

dilakukan di masjid. Dan sekolah juga sudah memiliki masjid yang cukup

besar dan nyaman untuk melaksanakan kegiatan beribadah yakni

khotmil Qur’an dan bimbingan Al qur’an.

c. Adanya ketelatenan dan kesabaran dari Bapak Ibu guru terutama dari

guru Al Qur’an Hadist dalam mengingatkan siswa untuk menyelesaikan

juz bagiannya sebelum hari jumat, dimana pada hari jumat semua siswa

berkumpul di Masjid sekolah untuk melaksanakan khataman Qur’an

bersama-sama.

d. Adanya kerjasama yang baik antara guru Al Qur’an Hadist dan orangtua

siswa dalam menerapkan strategi yang digunakan untuk meningkatkan

kedisiplinan membaca Al Qur’an.

Adapun Faktor-faktor yang menghambat strategi peningkatan

kedisiplinan beribadah siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung adalah faktor

dari individu siswa masing-masing, dimana siswa memiliki sikap heterogen.

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama hal ini karena mereka

memiliki latar belakang yang berbeda. Ada siswa yang malas dan ada juga

yang rajin. Jadi terkadang sulit dan tidak sama dalam kedisiplinannya

membaca Al Qur’an.

Adapun solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam
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peningkatan kedisiplinan beribadah siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung

adalah sebagai berikut:

a. Diadakannya Pembinaan Khusus Al- Qur’an.

b. Menasehati siswa tentang pentingnya membaca Al Qur’an.

c. Memantau kegiatan-kegiatan tersebut.
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C. Analisis Data

Pendidikan agama Islam yang diterapkan di sekolah semata-mata untuk

menanamkan kedisiplinan terhadap para siswa agar nantinya menjadi manusia

yang bertakwa dan bertanggung jawab serta patuh terhadap aturan yang ada. Hal

itu bisa terwujud dengan adanya pembelajaran kedisiplinan misalnya kedisiplinan

beribadah. Dengan adanya sikap disiplin pada diri siswa, diharapkan dapat

diterapkan dalam kebiasaan siswa membaca Al Qur’an. Sehingga tanpa disuruh

oleh guru maupun orang tua, siswa telah melaksanakannya.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti tentang Strategi Guru Al

Qur’an Hadist dalam meningkatkan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat

dipaparkan data hasil penelitian sebagai berikut:

1. Gambaran Nyata Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung

Dalam perkembangan siswa di sekolah, kedisiplinan merupakan hal yang

sangat utama. Dimana siswa harus memiliki sikap disiplin dalam dirinya,

dengan demikian proses belajar mengajar serta tujuan belajar itu sendiri dapat

tercapai dengan baik dan optimal. Kedisiplinan merupakan suatu ketatan yang

sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas

kewajiban serta perilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau
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tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkaran tertentu.

Sebagaimana seorang siswa, maka kedisiplinannya dalam bertingkah laku dan

sebagainya adalah di dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian siswa harus

mentaati segala peraturan yang dibuat oleh sekolah.

Sebagai suatu lembaga pendidikan, madrasah harus mampu

menciptakan suasana yang agamis, baik siswa maupun pendidik dan kepala

madrasahnya. Karena madrasah berlatarbelakang agama Islam, sudah pasti

didalamnya pihak sekolah mengupayakan pembinaan terhadap siswanya

untuk mengamalkan kehidupan islami dalam kesehariannya yaitu menciptakan

suasana agamis dan menanamkan nilai budi pekerti serta kedisiplinan bagi

siswanya. Hal ini bisa dimulai dari peningkatan kedisiplinan siswa dalam

membaca Al Qur’an.

Kedisiplinan membaca Al Qur’an yang nampak pada siswa di MTs Negeri

2 Tulungagung ini berbeda-beda, kadang ada yang disiplin tapi kadang juga

ada yang kurang disiplin. Tetapi secara umum sudah terjadwal dan bisa

dikatakan baik. Namun, hal tersebut kembali lagi kepada kesadaran siswa

masing-masing. Bagi siswa yang sudah baik atau pun bagi siswa yang belum

baik dalam kedisiplinan membaca Al Qur’an, mereka masih memerlukan

arahan, pembinaan dan bimbingan dari sekolah terutama oleh para pendidik

di madrasah ini.
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Hal ini diungkapkan oleh Bapak Syahrul selaku Waka kurikulum, beliau

mengatakan bahwasanya kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an di MTs

Negeri 2 Tulungagung sudah baik. Terbukti dengan adanya kegiatan membaca

Al Qur’an bersama-sama setiap pagi di masjid sebelum melaksanakan sholat

Dhuha. Selain itu, siswa-siswi juga mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah yang

menyangkut dengan kedisiplinan membaca Al Qur’an. Sehingga di dalam

sekolah, kedisiplinan siswa membaca Al Qur’an sudah terjadwal rapi dan

berjalan dengan baik.

Berdasarkan pengamatan peneliti, wawancara dengan guru Al qur’an

Hadist, Waka kurikulum, dan siswa serta berdasarkan kepada dokumentasi

yang telah ada, secara keseluruhan di MTs Negeri 2 Tulungagung ini dalam

hal mendisiplinkan siswa untuk membaca Al Qur’an sudah cukup baik dan

terjadwal dengan rapi.

2. Strategi Guru Al qur’an Hadist yang Diterapkan dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung

Strategi adalah sebuah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk

mencapai sasaran tertentu. Dalam hal ini sasarannya yaitu tentang

peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa. Untuk meningkatkan

kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa perlu adanya strategi tertentu yang

digunakan. Di MTs Negeri 2 Tulungagung ini selain adanya strategi sekolah



120

untuk meningkatkan kedisiplinan membaca Al Qur’an, terdapat juga strategi

khusus dari guru Al Qur’an Hadist.

Strategi yang di terapkan oleh guru Al Qur’an Hadist yang pertama

adalah dengan mengadakan khotmil Qur’an. Kegiatan ini dilakukan seminggu

sekali. Dimana pelaksanaannya adalah dengan mengikutsertakan semua siswa.

Dalam setiap kelas harus mengkhatamkan Al Qur’an dalam waktu satu minggu.

Siswa boleh membacanya di sekolah maupun di sekolah, dengan demikian ada

absen jatah pembaca Al Qur’an per kelas. Absen ini adalah untuk mengawasi

dan mengontrol siswa di dalam maupun di luar sekolah. Kemudian pada setiap

hari jumat diadakan khataman Qur’an bersama-sama di masjid sekolah

sebelum sholat Dhuha.

Selain dengan mengadakan kegiatan khotmil Qur’an, strategi guru Al

Qur’an Hadist yang kedua adalah dengan mengadakan bimbingan Al Qur’an.

Bimbingan ini dilakukan setiap hari kamis sepulang sekolah, sekitar jam 13.45

WIB sampai dengan 14.45 WIB. Bimbingan tersebut dibuka untuk semua siswa

yang ingin mengikuti kegiatan tersebut, terutama bagi siswa yang belum

lancar dalam membaca Al Qur’an ataupun hanya sekedar untuk memperbaiki

bacaan Al Qur’an siswa.

Dengan adanya strategi tersebut, guru Al Qur’an Hadist berharap siswa

bisa lebih dekat dan mencintai Al Qur’an, dengan demikian akan memunculkan
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dengan sendirinya sikap disiplin untuk selalu membaca Al Qur’an baik di

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

3. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat serta Solusi Dari

Penerapan Strategi Peningkatan Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di

MTs Negeri 2 Tulungagung

Dalam menerapkan strategi peningkatan kedisiplinan membaca Al

Qur’an siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung, guru Al Qur’an Hadist menuturkan

bahwa ada beberapa faktor yang mendukung serta faktor yang

menghambatnya. Adapun faktor yang mendukung penerapan strategi tersebut

yaitu jumlah siswa yang memadai untuk melakukan khotmil Qur’an per kelas,

sarana prasarana sekolah yang sudah memadai, adanya ketelatenan dan

kesabaran dari Bapak Ibu Guru, dan adanya kerjasama yang baik antara guru

Al Qur’an Hadist dan orangtua siswa.

Selain faktor pendukung, biasanya ada juga faktor yang menjadi

penghambat. Adapun faktor yang menghambat penerapan strategi

peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung tersebut yaitu datang dari siswa sebagai makhluk yang

heterogen, dimana setiap siswa memiliki karakter dan latar belakang masing-

masing. Dengan demikian kelancaran juga kedisiplinan siswa dalam membaca

Al Qur’an berbeda-beda. Ada siswa yang rajin dan ada pula siswa yang malas
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dalam mengikuti kegiatan khotmil Qur’an dan bimbingan Al Qur’an.

Berdasarkan adanya faktor penghambat tersebut, maka solusi yang dilakukan

oleh guru Al Qur’an Hadist yaitu dengan mengadakan bimbingan Al Qur’an,

memberikan motivasi kepada siswa betapa pentingnya membaca Al Qur’an,

dan melakukan pememantauan kegiatan-kegiatan tersebut secara rutin.


